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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari literasi
keuangan dan sikap keuangan pada bagaimana orang menangani uang mereka,
dengan locus of control sebagai variabel intervening. Mahasiswa jurusan
pendidikan ekonomi Universitas Negeri Surabaya tahun 2018 merupakan
populasi sampel. Rumus Slovin digunakan untuk memperkirakan ukuran sampel
yang tepat untuk dikumpulkan, dengan margin kesalahan 5%. Pendekatan non-
probabilitas dicampur dengan metode purposive sampling dalam metode
sampling. Dalam penyelidikan ini, 155 sampel berbeda digunakan untuk analisis.
Selama prosedur pemrosesan data, persamaan WarPLS tipe 7.0 digunakan untuk
pemodelan struktural. Literasi keuangan tidak memiliki pengaruh instan pada
rasa kontrol seseorang atas hidup mereka, menurut kesimpulan dari diskusi
pengamatan. Sejauh mana seseorang melek finansial memiliki sedikit pengaruh
pada bagaimana mereka menangani uang mereka. Sikap keuangan memiliki
dampak langsung pada locus of control. Sikap orang terhadap uang memiliki
dampak langsung pada bagaimana mereka mengelola keuangan mereka. Locus of
control memiliki dampak yang cukup besar pada perilaku manajemen keuangan.
Sementara pengaruh langsung dari kedua komponen, termasuk literasi keuangan,
tidak berpengaruh pada perilaku locus of control manajemen keuangan,
pengaruh tidak langsung dari komponen ini berpengaruh. Sikap finansial
dipengaruhi oleh tempat orang memposisikan locus of power mereka, yang
memiliki efek tidak langsung pada bagaimana mereka mengelola uang mereka.
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The purpose of this study was to analyze the effect of financial literacy and
financial attitudes on how people handle their money, with locus of control as
an intervening variable. Students majoring in economic education at the State
University of Surabaya in 2018 are the sample population. The Slovin formula
was used to estimate the exact sample size to be collected, with a margin of
error of 5%. The non-probability approach is mixed with the purposive
sampling method in the sampling method. In this investigation, 155 different
samples were used for analysis. During the data processing procedure, WarPLS
equation type 7.0 was used for structural modeling. Financial literacy does not
have an instant effect on a person's sense of control over their life, according to
the conclusions of the observational discussion. The degree to which a person is
financially literate has little effect on how they handle their money. Financial
attitudes have a direct impact on locus of control. People's attitudes towards
money have a direct impact on how they manage their finances. Locus of
control has a considerable impact on financial management behavior. While the
direct influence of the two components, including financial literacy, has no
effect on locus of control behavior in financial management, the indirect effect
of this component does. Financial attitudes are influenced by where people
position their locus of power, which has an indirect effect on how they manage
their money.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan merupakan persoalan yang umum dikaji dewasa ini karena tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari khususnya perilaku konsumsi. Perilaku konsumsi masyarakat
pada saat ini telah mengalami banyak perubahan dengan seiring pertumbuhan tingkat pendapatan dan
pertumbuhan ekonomi negara. Menurut Herjiono dan Damanik (2016), perilaku keuangan masyarakat
Indonesia cenderung konsumtif, misal tidak memiliki dana cadangan, tidak adanya pengaturan
tabungan, investasi, serta perencanaan untuk yang akan datang dapat menimbulkan masalah
keuangan. Oleh karenanya perilaku pengelolaan keuangan harus dimiliki dan dilatih sejak dini.

Mahasiswa dapat dikatakan sebagai bagian elemen masyarakat yang memiliki tingkat
populasi tinggi dan memiliki pengaruh besar dalam perputaran ekonomi. Hal ini berdasar kepada
jenjang usia mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja dan akan mengelola keuangannya sendiri
berdasarkan skala prioritas. Menurut temuan penelitian Herlindawati (2015), hanya sebagian kecil
mahasiswa yang memiliki strategi pengelolaan uang yang baik. Memelihara catatan keuangan adalah
salah satu strategi ini, yang memungkinkan mereka untuk melacak keuangan mereka dan menghemat
uang. Lebih lanjut Wulandari & Hakim (2013) menemukan bahwa mahasiswa memiliki masalah
keuangan karena tidak mampu mengelola keuangan pribadinya sendiri, tidak mampu membuat
anggaran bulanan, orang tua tidak melakukan kontrol keuangan yang memadai, dan cenderung
mencari kekurangan. -kesenangan jangka

Pengelolaan keuangan menurut Kholilah & Iramani (2013) adalah kemampuan untuk
menghasilkan dan mengatur uang, memeriksa, membuat jatuh tempo, mengendalikan, menemukan,
dan menyisihkan uang dalam kehidupan sehari-hari. Literasi keuangan adalah salah satu elemen yang
harus ditingkatkan jika seseorang ingin mengelola uangnya secara efisien dengan cara yang sehat dan
bijaksana. (Amanah et al., 2016; Atikah & Kurniawan, 2020; Hoang et al., 2015; Selcuk, 2015), sikap
keuangan (Amanah et al., 2016; Hoang et al., 2015), locus of control (Rita kumalasari & Susanti,
2021; Atikah & kurniawan, 2020; Amanah et al., 2016; Hoang et al., 2015).dan perilaku pengelolaan
keuangan ( Ritakumalasari & Susanti, 2021; Atikah & kurniawan, 2020; Amanah et al., 2016; Hoang
etal., 2015).

"Literasi keuangan" mengacu pada pengetahuan seseorang tentang ilmu keuangan serta alat
yang dapat diakses saat ini. Pengetahuan keuangan, menurut penulis, adalah pemahaman menyeluruh
tentang keuangan pribadi, simpan pinjam, asuransi, dan investasi. Ketika seseorang memiliki
pemahaman dasar tentang uang serta kapasitas untuk menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari,
mereka dikatakan melek finansial. Seseorang dengan tingkat literasi yang tinggi.

Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLK) oleh OJK pada tahun 2016
menunjukkan bahwa kecakapan literasi keuangan siswa Indonesia hanya 64,2%. Selain itu sebesar
67,8% siswa telah memanfaatkan berbagai macam layanan jasa keuangan dan produk keuangan,
Tetapi 29,7% saja yang mempunyai kemampuan, dan keyakinan memadai tentang produk maupun
layanan keuangan. Senada dengan hasil SNLK, Bachdar (2018)menemukan bahwa mahasiswa dan
pelajar mempunyai tingkat pertimbangan moneter 64,2%, dengan tingkat kecakapan masih sangat
rendah di 23,4%. Menurut Nicolini & Haupt (2019), siswa di usia muda akan menghadapi masalah
keuangan yang semakin kompleks dan risiko keuangan yang lebih besar. Kebanyakan siswa tidak
memiliki kesadaran akan harapan tertentu dalam menangani akun mereka dan tidak memiliki pilihan
untuk memutuskan pilihan keuangan yang baik. Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh
Hamdani (2010) dan Selcuk (2015), tingkat literasi keuangan seseorang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap cara mereka mengelola sumber dayanya. Berbeda dengan temuan Maulita &
Mersa (2017) yang menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan seseorang tidak berdampak pada cara
mereka mengelola dana, penelitian ini justru menunjukkan kebalikannya.

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
tindakan seseorang adalah sikapnya. Menurut Lim & Teo (1997), sebagian besar kesulitan keuangan
yang dihadapi kaum muda disebabkan oleh sikap mereka terhadap uang. Selain menjadi penilaian
keadaan keuangan seseorang, sikap keuangan seseorang dapat dipahami sebagai keadaan pikiran atau
pendapat. Ada hubungan antara sikap orang terhadap situasi keuangan mereka dan tingkat keparahan
masalah keuangan mereka. Cara seseorang berpikir tentang uang memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif pada bagaimana mereka menangani keuangan mereka (Amanah et al., 2016; Herjiono &
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Damanik, 2016). Suatu Individu akan cenderung memiliki sikap kesadaraan pengelolaan keuangan
yang baik jika seseorang tersebut memiliki kesadaran akan sikap keuangan sedemikian rupa.
Sebaliknya penelitian Nadia (2018); Rizkiawati & Asandimitra N, (2018) menunjukkan keterbalikan
akan fakta yang dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan tidak selalu dipengaruhi oleh kesadaran
akan sikap keuangan orang tersebut.

Locus of Control merupakan variabel psikologis yang dapat mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan sehingga bersifat kecenderungan. Kurangnya Locus of Control akan
menjadikan penyebab dari masalah perilaku dan pengendalian termasuk dalam bidang keuangan
(Bauman & Lucy, 2019). Locus of Control dikemukakan oleh Rotter pada tahun 1996 yang
merupakan pengendalian seseorang dalam suatu peristiwa yang terjadi apakah dia dapat atau tidak
dapat mengendalikannya. Pengelolaan keuangan tidak terlepas dari kontrol diri seseorang yang
sistematis dan berpola (Kholilah & Iramani, 2013). Seseorang yang mampu mengendalikan keuangan
dengan tanggung jawab akan cenderung lebih baik dalam mengelola keuangan.

Literasi keuangan merupakan sebuah hal yang berguna sebagai wawasan dalam mengatasi
masalah keuangan secara cepat, tepat, terperinci dan sistematis. Literasi keuangan merupakan sebuah
pengetahuan yang dapat diterapkan dalam keseharian pengelolaan keuangan secara bijak. Manusia
terkadang dihadapkan oleh sebuah pilihan situasi dimana seseorang tersebut dipaksa keadaan untuk
mengkorbankan kepentingannya diatas kepentingan orag lain atau disebut sebagai situasi trade-off
yang nantinya akan memunculkan berbagai masalah.Masalah trade-off ini muncul dikarenakan
seseorang tersebut dibatasi ruang gerak keuangannya setiap seseorang tersebut ingin mendapatkan
suatu hal.

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan tersebut, pengendalian diri akan jauh lebih
membuat seseorang menjadi berpikir dan bertindak secara terarah dan terorganisir dalam pemanfaatan
keuangan yang ia miliki menjadi lebih baik. Pengaruh tingkat literasi keuangan seseorang sangat
bermanfaat dan besar pengaruhnya terhadap locus of control orang tersebut, demikian kesimpulan
penelitian Pritazahara & Sriwidodo (2015). Teori ini sejalan dengan temuan penelitian. Memiliki
pemahaman yang kuat tentang uang, menurut penelitian ini, menguntungkan kemampuan seseorang
untuk melakukan pengendalian diri individu, tetapi tidak memiliki pengaruh yang berarti pada
perilaku di lingkungan sekitarnya. Hipotesis pertama yang mungkin dikonfirmasi atau ditolak adalah
sebagai berikut:

H1: Literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap locus of control

Literasi keuangan dibutuhkan dalam proses pengelolaan keuangan seseorang dan berpengaruh
dalam jangka panjang. Seseorang akan cenderung lebih dapat mengatur keuangan dengan baik ketika
ia memiliki pengetahuan mengenai literasi keuangan sendiri, pengelolaan keuangan biasanya
mencakup Keluar masuknya arus kas yang digunakan saat kegiatan konsumsi kemudian kegiatan
simpan pinjam, pembayaran pajak hingga investasi jangka berjangka dalam bentuk asuransi kesehatan
ataupun saham. (Kholilah & Iramani, 2013).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Selcuk (2015), memiliki pemahaman fundamental keuangan
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Namun menurut Maulita &
Mersa, (2017), tingkat literasi keuangan seseorang berdampak kecil terhadap pengelolaan keuangan
seseorang. Klaim ini, di sisi lain, bertentangan dengan temuan mereka. Kesimpulan yang dapat
diambil dari hipotesis kedua adalah sebagai berikut:

H2: Literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Sikap keuangan biasanya membentuk sebuah sudut pandang seseorang mengenai keuangan.
Sikap yang lebih percaya diri ataupun rasional dalam mengolahnya cenderung akan mempengaruhi
bagaimana pengendalian keuangan seseorang tersebut. Locus of control sebenarnya lebih mengarah
kepada tingkatan pengendalian diri terhadap kejadian ataupun siklus hidup seseorang yang pastinya
akan banyak mempengaruhi kehidupan sehari-harinya. Pernyataan Herdjiono & Damanik (2016) yang
menyatakan bahwa ada keterkaitan positif antara sebuah tingkatan keuangan dengan sikap keuangan
seseorang. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa sikap keuangan seseorang juga memiliki
pengaruh dalam proses pengendalian dirinya. Hipotesis ketiga yang dapat disimpulkan yakni:
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H3: Sikap keuangan memiliki dampak yang positif terhadap locus of control

Salah satu komponen terpenting dalam proses pengelolaan keuangan adalah pola pikir
keuangan seseorang. Jika seseorang memiliki sikap keuangan yang positif, ia akan dapat mengelola
uang dengan baik. Mungkin sulit untuk menyisihkan uang tunai sebagai dana berjangka seperti
investasi atau tabungan masa depan untuk cadangan darurat jika seseorang belum efektif dalam
mengadopsi teknik yang kuat untuk manajemen keuangan. Hal ini dapat membuat prosedur lebih
sulit. Hal ini mengacu pada sikap atau cara pandang seseorang terhadap uangnya sendiri, sedangkan
perilaku keuangan lebih mementingkan bagaimana seseorang bertindak ketika melakukan aktivitas
keuangan dengan standar tertentu. Sangat penting untuk memahami bahwa perilaku keuangan berbeda
dari mentalitas keuangan. Menurut penelitian sebelumnya oleh Amanah et al (2016); Herjiono &
Damanik (2016), terdapat hubungan antara pola pikir keuangan dengan perilaku pengelolaan
keuangan. Individu dengan sikap keuangan yang dapat diukur lebih cenderung memiliki sikap positif
tentang suatu rencana. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari hipotesis keempat:

H4: Sikap keuangan mempunyai keterikatan positif dengan perilaku pengelolaan seseorang.

Pengaruh Locus of control digunakan sebagai tolak ukur pandangan seseorang terhadap suatu
peristiwa yang terjadi dan apakah kejadian ataupun peristiwa tersebut dipengaruhi kontrol diri sendiri
atau ada campur tangan orang lain. Rotter meyakini locus of control dapat dibedah menjadi dua
macam hal yakni locus of control internal dan locus of control external. Seseorang dengan locus of
control internal cenderung lebih mempercayakan segalanya atas kekuatan dirinya sendiri. Sedangkan
seseorang yang memiliki locus of control external lebih mengarah kepada ketergantungan lingkungan
keadaan yang dapat mempengaruhi segala tindakan maupun kejadian. Pengertian Locus of control
dalam dunia ekonomi mengacu kepada pengertian pengelolaan keuangan seseorang dalam kegiatan
pencegahan yang mengarah kepada pemborosan ataupun sikap konsumtif.

Penelitian Rasuma Putri dan Rahyuda, (2017) membahas bagaimana seseorang yang
mempunyai sikap pengendalian pengelolaan keuangan yang baik akan cenderung memiliki elf
control yang tersusun dan terarah. Perencanaan sendiri cenderung akan memiliki dampak positif
dimana akan menjadi tolak ukur bagaimana seseorang menggunakan uangnya secara sistematis dan
tidak mengalami kekurangan yang berlebihan. Hipotesis kelima yang dapat disimpulkan yakni :

H5: Locus of control memiliki dampak positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Pendidikan literasi mengenai keuangan akan sangat tidak berdampak jika tidak disertai
komitmen atas pribadinya sendiri. Menurut Perry & Morris (2015) seseorang mungkin tidak
menggunakan ilmu yang diperoleh mengenai keuangan kecuali ketika dirinya merasa memiliki
tanggung jawab ataupun kontrol atas masa depannya sendiri. Pengetahuan literasi keuangan yang
dimanfaatkan dengan maksimal akan berguna dalam proses keuangan sendiri. Pernyataan tersebut
didukung pernyataan penelitian Hoang et al., (2015); Kholilah & Iramani (2013); Kurniawati, (2017);
Riska, (2018) yang menyatakan locus of control memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Hipotesis keenam yang dapat disimpulkan yakni :

H6: Locus of control berperan dan berpengaruh melalui pengetahuan keuangan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan.

Sikap keuangan dapat diartikan menjadi bagaimana sudut pandang seseorang mengenai
pengelolaan keuangannya yang diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Sikap keuangan sebenarnya
merupakan sebuah hasil dari proses pikir psikologis seseorang yang diekspresikan dengan suatu
tingkatan tertentu. Perilaku sikap keuagan harus didasari oleh rasa tanggung jawab yang tinggi agar
terjadi sebuah efektivitas keuangan yang terorganisir dan tersusun dengan baik. Artinya sikap
keuangan seseorang berbanding lurus terhadap pengendalian psikologi seseorang tersebut. Dalam hal
tersebut Hipotesis ketujuh yang dapat disimpulkan yakni :

H7: Locus of control memiliki pengaruh kendali terhadap sikap keuangan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan.
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Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh informasi bahwasanya terdapat perbedaan
mengenai pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.
Akibatnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan menentukan efek langsung dan tidak
langsung dari literasi keuangan dan sikap keuangan pada bagaimana orang menangani uang mereka,
menggunakan locus of control sebagai mediator

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional sebagai pendekatannya. Ini
mungkin untuk mendefinisikan "penelitian korelasional,” yang digambarkan sebagai "studi tentang
hubungan antara dua atau lebih set variabel independen dan satu atau lebih set variabel dependen."
(Suryani & Hendryadi, 2016). Penelitian ini tercantum da memuat dua buah variabel independen
yakni Literasi Keuangan (X1) Sikap Keuangan (X2), Locus of Control (X3) dan variabel dependen
yakni Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y).

Populasi sampel terdiri dari 249 mahasiswa yang saat ini berkuliah di Universitas Negeri
Surabaya dan mengambil jurusan pendidikan ekonomi disana. Ukuran sampel untuk proyek penelitian
ini ditentukan dengan menggunakan teknik Slovin, dan sampel akhir termasuk 155 peserta yang
mengambil bagian dalam penelitian. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling untuk
mengumpulkan data, dan dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini responden yang
akhirnya menjadi bagian dari sampel penelitian harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: (1)
Mereka harus merupakan mahasiswa penuh waktu pada Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Surabaya. (2) Telah menyelesaikan kursus perbankan dan lembaga keuangan; (3)
Mendapatkan tunjangan tetap dari orang tuanya.

Data yang diperoleh ialah data primer yang dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang
terdiri dari dua instrumen yang berbeda. Instrumen yang pertama menggunakan angket untuk
mengukur variabel literasi keuangan, dan instrumen yang kedua adalah kuisioner dengan
menggunakan skala likert guna mengukur variabel sikap keuangan, locus of control, dan perilaku
pengelolaan keuangan yang diisi oleh responden terpilih. Butir pertanyaan dalam penelitian ini yaitu
51 dengan 14 instrumen variabel literasi keuangan (Xue et al., 2016), 13 instrumen variabel sikap
keuangan (Coskun & Dalziel, 2020), serta 12 instrumen variabel locus of control (Grogan & Craig,
1984) dan 12 instrumen variabel perilaku pengelolaan keuangan (Hoang et al., 2015). Teknik analisis
data penelitian ini yakni Structual Equation Modeling dengan alat bantu WarPLS tipe 7.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Analisis data SEM dengan WarPLS ditunjukkan pada gambar 1 sebagai berikut:

K (;;AI ')

320,01 Tpz.0.00
(P=0.46) (P=0.50} S

P %8 @=n.ss-"“"'-‘~ TR
(,« Rz (P<.01) > (R)3i 7.)
A R=o9s N

R7=0.97

$=0.98 =030
(P<.01) AP0

x2 by
L (R)6i )

Gambar 1 Proses Analisis data SEM dengan WarPLS
Hasil Pengujian Hipotesis ditunjukkan pada tabel 1 dan 2. Tabel 1 memberikan informasi

tentang pengaruh langsung antar variabel, sedangkan tabel 2 memberikan informasi tentang pengaruh
tak langsung antar variabel.
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Tabel 1 Path Koeisien Serta P-Value

Pengaruh Antar Variabel Path P.Value Keterangan
Koeisien

Literasi Keuangan Locus of Control 0,008 0,462 Tidak Signifikan

Literasi Keuangan Perilaku Pengelolaan -0,001 0,497 Tidak Signifikan
Keuangan

Sikap Keuangan Locus of Control 0,979 <0,001 Signifikan

Sikap Keuangan Perilaku Pengelolaan 0,305 <0,001 Signifikan
Keuangan

Locus of Control Perilaku Pengelolaan 0,683 <0,001 Signifikan
Keuangan

e Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Locus of Control (X3) dengan koefisien jalur
sebesar 0,008 dan p-value 0,462. Mengingat p>0,05 maka dapat dikatakan tidak signifikan.
Sedangkan koefisien jalur bertanda positif maka ada hubungan positif antara literasi keuangan
dengan locus of control

e Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) dengan
koefisien jalur -0,001dan p-value 0,497. Mengingat p>0,05 maka dapat dikatakan tidak
signifikan. Sedangkan koefisien jalur bertanda negatif maka ada tidak ada hubungan antara
literasi keuangan dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan

e Pengaruh Sikap Keuangan (X2) terhadap Locus of Control (X3) dengan koefisien jalur
sebesar 0,979 dan p-value < 0,001. Mengingat p<0,05 maka dapat dikatakan signifikan.
Sedangkan koefisien jalur bertanda positif maka ada hubungan positif antara sikap keuangan
dengan locus of control

e Pengaruh Sikap Keuangan (X2) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (YY) dengan
koefisien jalur sebesar 0,305 dan p-value < 0,001. Mengingat p<0,05 maka dapat dikatakan
signifikan. Sedangkan koefisien jalur bertanda positif maka ada hubungan positif antara sikap
keuangan dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan

e Pengaruh Locus of Control (X3) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan () dengan
koefisien jalur sebesar 0,683 dan p-value < 0,001. Mengingat p<0,05 maka dapat dikatakan
signifikan. Sedangkan koefisien jalur bertanda positif maka ada hubungan positif antara
Locus of Control dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan

Tabel 2 Pengaruh Tak Langsung Jalur 2 Segmen

Pengaruh Antar Variabel Variabel Mediasi  Path Koefisien P.Value

Literasi Perilaku Pengelolaan Locus of Control 0,005 0,464

Keuangan Keuangan

Sikap Keuangan  Perilaku Pengelolaan Locus of Control 0,669 <0,001
Keuangan

e Koefisien jalur berpengaruh tak langsung literasi keuangan (X1) pada perilaku pengelolaan
keuangan (Y) dengan Locus of Control (X3) sejumlah 0,005 adanya p-value 0,464. Jika p-
value <0,05 akan dapat disebut tidak signifikansi, sehingga X3 tidak bisa disebut sebagai
variabel mediasi.

e Koefisien jalur berpengaruh tak langsung sikap keuangan (X2) pada perilaku pengelolaan
keuangan (Y) dengan Locus of Control (X3) sejumlah 0,669 adanya p-value <0,001. p-value
<0,05 sehingga X3 disebut sebagai variabel mediasi.

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Pada Locus of Control (X3)

Hasil penyelidikan hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara literasi
keuangan (X1) dan locus of control (X3). Nilai koefisien jalur adalah 0,008, dan nilai p adalah 0,462,
yang mendukung asumsi ini. Dapat disimpulkan bahwa jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Surabaya tahun ajaran 2018 memiliki locus of control yang tidak terkait dengan tingkat literasi
keuangannya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Surabaya angkatan 2018 tidak mendapatkan manfaat dari pengendalian diri yang lebih besar
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sebagai akibat dari kemampuan literasi keuangan mereka. Literasi keuangan secara positif dan
signifikan terkait dengan locus of control seseorang, menurut Pritazahara & Sriwidodo (2015),yang
bertentangan dengan temuan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa ada hubungan seperti itu.

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Pada Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)

Pertimbangan hipotesis kedua menghasilkan kesimpulan bahwa literasi keuangan (X1) tidak
berpengaruh terhadap kebiasaan pengelolaan keuangan (). Fakta bahwa koefisien jalur adalah -0,001
dan nilai-p adalah 0,497 mendukung klaim ini. Artinya tingkat literasi keuangan seseorang tidak
berdampak pada keputusan pengelolaan uang yang mereka buat. Studi ini mendukung temuan
Aliffarizani (2015) dan N Dewi & R Rusdarti (2017), yang mengklaim bahwa kurangnya pengetahuan
keuangan berdampak negatif pada cara orang menangani uang mereka. Penelitian ini, di sisi lain,
bertentangan dengan temuan Amelia et al. (2020); Atikah & Kurniawan (2020); Putri & Tasman
(2019); Ritakumalasari & Susanti (2021), yang semuanya menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
meningkatkan pengelolaan uang.

Akibatnya, mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi Universitas Negeri Surabaya angkatan
2018 yang perilaku pengelolaan uangnya tidak terpengaruh oleh literasi keuangannya. Menurut data
yang dikumpulkan dari jawaban responden, tingkat membaca siswa rendah, tetapi perilaku mereka
terhadap pengelolaan uang sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat literasi
keuangan yang tinggi atau tidak, berdampak kecil pada kemampuan mereka untuk membuat
keputusan keuangan yang bijaksana.

Pengaruh Sikap Keuangan (X2) Pada Locus of Control (X3)

Hasil pembahasan hipotesis ketiga adanya sikap keuangan (X2) terdapat pengaruh pada locus
of control (X3). Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,979 serta p-value
<0,001. Disimpulkan bahwa sikap keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa jurusan Pendidikan
Ekonomi angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya berpengaruh terhadap pengendalian dirinya.
Sejalan dengan pemaparan Pradiningtyas & Lukiastuti (2019) yakni sikap keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap locus of control. Serta penelitian Dwistanti (2017) bahwa financial attitude
berpengaruh sejajar terhadap locus of control.

Pengaruh Sikap Keuangan (X2) Pada Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)

Menurut temuan penyelidikan hipotesis keempat, perasaan seseorang tentang kondisi
keuangan (X2) dapat mempengaruhi bagaimana seseorang melakukan manajemen keuangan (Y).
Koefisien jalur adalah 0,305, dan nilai-p kurang dari 0,001. Pernyataan ini dikonfirmasi oleh fakta
bahwa koefisien jalur adalah 0,305 dan nilai-p kurang dari 0,001. Mahasiswa jurusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya tahun ajaran 2018 dapat dikatakan memiliki sikap keuangan
yang mempengaruhi cara mereka mengelola uangnya, yang dapat diartikan secara tersirat bahwa sikap
ini mempengaruhi perilaku mereka. Hasil jawaban atas pertanyaan mengenai sikap keuangan
responden termasuk dalam kategori tinggi. Jika siswa memiliki sikap yang baik tentang uang, mereka
akan lebih siap untuk memilih tindakan mereka dalam hal mengelola dana mereka. Ini melibatkan
membuat anggaran, menyisihkan uang untuk tabungan, dan membuat keputusan keuangan lainnya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan Herjiono & Damanik, (2016) yang menyatakan bahwa sikap
keuangan seseorang berdampak pada seberapa efisien seseorang mengelola dananya.

Pengaruh Locus of Control (X3) Pada Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y)

Berikut hasil analisis data terhadap hipotesis kelima yang menyatakan bahwa locus of control
(X3) berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan: (Y). Koefisien jalur adalah 0,683, dan
nilai-p kurang dari 0,001. Pernyataan ini dikonfirmasi oleh fakta bahwa koefisien jalur adalah 0,683
dan nilai-p kurang dari 0,001. Hal ini layak untuk dimaknai untuk menyarankan Jurusan Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Surabaya 2018. Jawaban responden yang ditanya tentang locus of
control mahasiswa ekonomi masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
ekonomi dapat mengontrol berbagai pengeluaran dengan memprioritaskan daftar kriteria. Karena
pengaruh positif tersebut, tampak bahwa locus of control berbanding lurus dengan kegiatan
pengelolaan keuangan. Temuan penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Atikah &
Kurniawan (2020) dan Ritakumalasari & Susanti (2021) yang menyatakan bahwa feeling of locus of
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control seseorang memiliki dampak positif dan substansial terhadap cara mereka menangani
kewajiban manajemen keuangan mereka.

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Pada Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) Melalui Locus of
Control (X3)

Seperti yang diprediksi oleh hipotesis enam, literasi keuangan (X1) tidak berdampak pada
perilaku pengelolaan uang seseorang (Y) melalui locus of control seseorang (X3). Validitas klaim ini
ditetapkan dengan menggunakan koefisien jalur 0,005 dan nilai p 0,464. Untuk angkatan 2018,
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya menunjukkan bahwa literasi keuangan
tidak berdampak tidak langsung terhadap perilaku pengelolaan uang mahasiswa, dan locus of control
tidak dapat dianggap sebagai faktor mediasi. Locus of control siswa membuat literasi keuangan tidak
mungkin memiliki pengaruh pada perilaku pengelolaan uang mereka di latar belakang.

Pengaruh Sikap Keuangan (X2) Pada Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) Melalui Locus of
Control (X3)

Apa yang kami temukan ketika kami menguji hipotesis X2 dan Y adalah bahwa pengaruh
pandangan moneter terhadap perilaku manajemen keuangan dimediasi oleh locus of control (X3).
Argumen ini didukung oleh fakta bahwa tingkat koefisien jalur adalah 0,669 dan nilai-p kurang dari
0,001. Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018 jurusan Pendidikan Ekonomi memiliki
daya tangkap yang kuat terhadap uang, menurut penelitian yang dilakukan di lapangan. Hal ini sejalan
dengan pengendalian diri siswa, yang menjamin adanya keseimbangan antara pengetahuan dan
kemampuan mereka untuk melakukan pengendalian diri, serta kemampuan mereka untuk membangun
perilaku pengelolaan keuangan yang luar biasa. Penelitian ini diyakini dapat bermanfaat bagi
mahasiswa dalam memberikan informasi tentang bagaimana mengelola uang mereka dengan cara
yang sesuai dengan tingkat pengendalian diri mereka. Rata-rata aritmatika yang dihitung
menunjukkan bahwa nilai yang terkait dengan variabel locus of control cukup tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk mengelola uang tunai
mereka secara metodis sesuai dengan kebutuhan mereka untuk melindungi diri dari pengaruh
eksternal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil running data hipotesis dan pembahasan mengenai pengaruh literasi
keuangan, sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan dengan locus of control sebagai
variabel mediasi pada mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2018 Universitas Negeri
Surabaya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Dari hasil pembahasan secara langsung literasi
keuangan tidak berpengaruh terhadap locus of control. Literasi keuangan secara langsung tidak
memiliki pengaruh terhadap sebuah perilaku pengelolaan keuangan. Kemudian Sikap keuangan secara
langsung memiliki pengaruh terhadap locus of control. Cara seseorang mengelola keuangan mereka
sangat dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap uang. Locus of control memiliki dampak langsung
pada cara sumber daya moneter dikelola. Sementara pengaruh langsung dari kedua komponen,
termasuk literasi keuangan, tidak berpengaruh pada perilaku locus of control manajemen keuangan,
pengaruh tidak langsung dari komponen ini berpengaruh. Pandangan keuangan dapat dipengaruhi
secara tidak langsung oleh persepsi seseorang tentang kendali atas keuangannya. Sebagai salah satu
usulan untuk penelitian selanjutnya, peneliti sebaiknya menyempurnakan penelitian ini dengan
mengintegrasikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku pengelolaan uang. Penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dan referensi oleh para akademisi yang tertarik untuk
mempelajari dan memahami unsur-unsur yang mempengaruhi tindakan pengelolaan keuangan
mahasiswa.
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